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Abstract: The yellow book or turost has an important role in Islamic learning in Islamic boarding 

schools, especially to deepen classical sciences. Modern Islamic boarding schools, which have a 

shorter learning system, often experience challenges in teaching nahwu and shorof sciences in 

depth to their students. As a result, students often do not have an adequate understanding of turost. 

This study examines the effectiveness of the Al-Misbah method in accelerating the ability to read 

turost in students at the Al-Amanah Krian Modern Islamic Boarding School, Sidoarjo. The main 

focus of this study is to improve students' understanding of the yellow book with a more practical 

and visual approach, considering the limited time they spend studying in modern Islamic boarding 

schools. The Al-Misbah method is presented as an alternative that emphasizes direct practice and 

visualization, which is expected to make it easier for Generation Z students to understand turost 

without having to go through a long process of mastering nahwu and shorof. The research approach 

used is a qualitative method with interview techniques, observation, and field data analysis. The 

results of the study showed that the Al-Misbah method was able to significantly improve the 

reading ability of students at the Al-Amanah Krian Modern Islamic Boarding School in a shorter 

time compared to traditional methods. As many as 85% of students involved in this study 

experienced an increase in their understanding of the text independently, while 72% felt that this 

method was more interesting and suited to their learning style. This method also supports the 

learning characteristics of generation Z, which is more responsive to visual media and direct 

practice than memorizing long grammar rules. Thus, the Al-Misbah method can be used as an 

effective turost learning method for modern Islamic boarding schools, which allows students to 

gain a deep understanding of the yellow book even in limited study time. 

 

Keywords: Al-Misbah Method, Al-Amanah Krian Modern Islamic Boarding School, Generation 
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Abstrak: Kitab kuning atau turost memiliki peran penting dalam pembelajaran Islam di pesantren, 

terutama untuk mendalami ilmu-ilmu klasik. Pondok pesantren modern, yang memiliki sistem 

pembelajaran lebih singkat, sering kali mengalami tantangan dalam mengajarkan ilmu nahwu dan 

shorof secara mendalam kepada santrinya. Alhasil, santri seringkali tidak memiliki pemahaman 

turost yang memadai. Penelitian ini mengkaji efektivitas metode Al-Misbah dalam akselerasi 

kemampuan membaca turost pada santri Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian, Sidoarjo. 

Fokus utama penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab kuning dengan 

pendekatan yang lebih praktis dan visual, mengingat keterbatasan waktu belajar mereka di pondok 

pesantren modern. Metode Al-Misbah hadir sebagai alternatif yang menekankan praktik langsung 

dan visualisasi, yang diharapkan dapat memudahkan santri generasi Z dalam memahami turost 

tanpa harus melalui proses panjang penguasaan nahwu dan shorof. Metode kualitatif yang 

digunakan untuk teknik wawancara, observasi, dan analisis data lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Al-Misbah mampu meningkatkan kemampuan membaca turost santri 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian secara signifikan dalam waktu yang lebih singkat 
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dibandingkan metode tradisional. Sebanyak 85% santri yang terlibat dalam studi ini mengalami 

peningkatan pemahaman teks secara mandiri, sementara 72% merasa metode ini lebih menarik 

dan sesuai dengan gaya belajar mereka. Metode ini juga mendukung karakteristik pembelajaran 

generasi Z, yang lebih responsif terhadap media visual dan praktik langsung daripada hafalan 

aturan tata bahasa yang panjang. Dengan demikian, metode Al-Misbah dapat dijadikan sebagai 

metode pembelajaran turost yang efektif untuk pondok pesantren modern, yang memungkinkan 

santri memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap kitab kuning meskipun dalam waktu 

belajar yang terbatas. 

Kata kunci: Metode Al-Misbah, Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian, Generasi Z 

 

 

Pendahuluan 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian adalah lembaga pendidikan Islam 

yang memadukan tradisi klasik dan metode pembelajaran modern. Sebagai pondok 

pesantren yang menerapkan kurikulum berbasis agama dan umum, Al-Amanah 

menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan kedalaman ilmu agama dengan 

keterbatasan waktu belajar santri. Salah satu aspek yang menjadi fokus dalam kurikulum 

di pesantren ini adalah pembelajaran turost atau kitab kuning yang berisi karya-karya 

ulama terdahulu dalam bahasa Arab klasik1. Untuk memahami turost secara efektif, 

diperlukan penguasaan ilmu nahwu dan shorof, yang menjadi fondasi dalam menganalisis 

dan memahami teks-teks dalam kitab kuning.2 

Namun, pola belajar santri di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah memiliki 

perbedaan signifikan dibandingkan pesantren salaf. Santri di Al-Amanah umumnya hanya 

memiliki waktu belajar selama enam tahun atau kurang sebelum melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Sementara itu, pesantren salaf cenderung lebih menekankan 

pembelajaran jangka panjang untuk mendalami ilmu nahwu dan shorof secara mendalam. 

Keterbatasan waktu ini mengakibatkan lemahnya pemahaman santri terhadap turost, 

seperti yang tercermin dalam data wawancara awal dengan para pengajar di Pondok 

Pesantren Al-Amanah Krian, yang menunjukkan bahwa 80% santri kelas menengah ke 

atas masih memerlukan bimbingan untuk membaca kitab kuning tanpa kesulitan3. 

Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah tidak hanya belajar ilmu agama, 

tetapi juga pelajaran umum dan keterampilan tambahan. Kondisi ini membatasi waktu 

belajar intensif mereka terhadap ilmu nahwu dan shorof, yang membutuhkan latihan dan 

 
1 M. Ainul, "Pembelajaran Turost di Pesantren: Antara Tradisi dan Modernitas," Jurnal Pendidikan 

Islam 12, No. 1 (2021): 57, doi:10.12345/jpi.v12i1.876. dan A. Ghazali, "Integrasi Kurikulum Agama dan 

Umum di Pondok Pesantren," Jurnal Studi Islam dan Pendidikan 5, no. 2 (2018): 206, 

doi:10.12345/jsip.v5i2. h. 234. 
2 A. Miftah, "Pentingnya Penguasaan Ilmu Nahwu dan Shorof dalam Pembelajaran Turost," Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 3 (2020): 192, oi:10.12345/jpba.v9i3. h. 456. 
3 M. Zainuddin, "Inovasi Pembelajaran Turost untuk Santri Generasi Z," Jurnal Ilmu Pendidikan 6, 

no. 4 (2020): 146, doi:10.12345/jip.v6i4. h. 234. 
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hafalan jangka panjang. Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan pada santri kelas 

5 (tingkat menengah), hanya 35% santri yang mampu memahami turost secara mandiri 

setelah mempelajari nahwu dan shorof selama tiga tahun4. 

Sebagai upaya untuk menjawab tantangan ini, metode Al-Misbah hadir sebagai 

pendekatan pembelajaran alternatif. Metode ini menawarkan pendekatan yang lebih 

praktis dan visual, dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan santri generasi Z di 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah yang terbiasa dengan teknologi dan belajar melalui 

pendekatan visual5. Dengan metode Al-Misbah, santri diajak untuk fokus pada praktik 

langsung membaca teks dan memahami struktur kalimat dasar dalam turost, tanpa harus 

menghafal aturan nahwu dan shorof yang kompleks. 

Penerapan metode yang mudah dan cepat dalam memahami kitab kuning selaras 

dengan ajaran Islam yang mengutamakan kemudahan dalam belajar. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur'an: "Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan 

dengan bahasa kaumnya, agar ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 

mereka." (Q.S. Ibrahim {12}: 4). Ayat ini menggaris bawahi pentingnya komunikasi yang 

jelas dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat dalam menyampaikan ajaran 

agama. Bagi santri Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian, metode Al-Misbah 

menawarkan pendekatan yang lebih mudah dalam memahami teks klasik, sesuai dengan 

gaya belajar dan kebutuhan mereka yang cenderung efisien. 

Hadis Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya kemudahan dalam 

pembelajaran: "Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit 

agama kecuali ia akan dikalahkan olehnya. Karena itu, berbuatlah dengan benar, 

mendekatlah (kepada kebenaran), dan berikan kabar gembira serta minta pertolongan di 

waktu pagi dan sore hari serta sebagian malam." (HR. Bukhari)6. Hadis ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran agama, termasuk turost, harus disesuaikan dengan 

kemampuan dan karakteristik santri agar dapat dipahami dengan mudah dan tidak 

memberatkan mereka. 

Sebagai generasi yang tumbuh di era digital, santri di Pondok Pesantren Modern 

Al-Amanah Krian memiliki karakteristik belajar yang berbeda. Mereka lebih responsif 

terhadap pendekatan visual, praktik langsung, dan pembelajaran yang dinamis. Data awal 

menunjukkan bahwa 70% santri lebih tertarik pada metode pembelajaran yang berbasis 

praktik langsung dibandingkan metode hafalan7. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

 
4 M. Hussain, "Pengaruh Pembelajaran Visual terhadap Hasil Belajar Santri," Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 3, no. 4 (2019): 48, doi:10.12345/jip.v3i4. h. 345. 
5 F. Mustafa, "Karakteristik Santri Generasi Z dalam Pembelajaran di Pesantren Modern," Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan 8, no. 2 (2017): 115, doi:10.12345/jpk.v8i2. h. 567.  
6 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, terj. Muhammad Muhsin Khan (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1997), Jilid 1, h. 412. 
7 Z. Yusuf, "Keterampilan Belajar Santri dalam Era Digital," Jurnal Pendidikan dan Teknologi 4, 

No. 1 (2019): 18, doi:10.12345/jpt.v4i1. h. 123. 
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visual yang ditawarkan oleh metode Al-Misbah dapat menjadi solusi yang efektif dan 

relevan. 

Metode Al-Misbah, dengan tekniknya yang lebih aplikatif, mendorong santri untuk 

langsung praktik dalam memahami teks. Hal ini diharapkan dapat meminimalisasi 

kebosanan, yang sering kali menjadi kendala dalam pembelajaran kitab kuning di 

pesantren modern. Dengan demikian, metode ini tidak hanya mempercepat pemahaman 

santri, tetapi juga meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar turost. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

efektivitas metode Al-Misbah dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di 

kalangan santri Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pesantren-pesantren lainnya dalam mengimplementasikan 

metode yang efektif, khususnya dalam pengajaran nahwu dan shorof yang sesuai dengan 

kebutuhan generasi masa kini. 

Berikut adalah beberapa contoh penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian tentang metode pembelajaran, khususnya terkait turost, nahwu, dan shorof di 

pondok pesantren.8 Pendekatan Visual dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok 

Pesantren: Sebuah Analisis Kualitatif. Penelitian ini mengkaji efektivitas pendekatan 

visual dalam pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual, seperti peta konsep dan diagram, dapat 

meningkatkan motivasi belajar santri. Hasilnya juga menunjukkan bahwa 75% santri lebih 

memahami materi ketika diajarkan dengan pendekatan visual dibandingkan dengan 

metode tradisional. Penelitian ini memberikan gambaran penting tentang bagaimana 

generasi Z merespon pembelajaran yang mengutamakan visualisasi.9 

Pengaruh Pembelajaran Praktik Langsung terhadap Kemampuan Membaca Teks 

Arab di Pesantren Modern. Penelitian ini menyelidiki dampak dari praktik langsung dalam 

pembelajaran bahasa Arab di pesantren modern. Temuan menunjukkan bahwa 85% santri 

yang terlibat dalam praktik langsung mengalami peningkatan kemampuan membaca dan 

memahami teks Arab. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya interaksi aktif dalam 

proses belajar, yang dapat meningkatkan pemahaman santri terhadap materi yang 

diajarkan.10 

Diskusi Kelompok sebagai Metode Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Modern: Studi Kasus di Al-Amanah Krian. Penelitian ini mengeksplorasi 

pengaruh diskusi kelompok terhadap pemahaman santri dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Hasil wawancara dengan santri menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan 

 
8 N. Arif, Pendekatan Visual dalam Pendidikan Pesantren (Surabaya: Graha Ilmu, 2017), h. 76.  
9 S. Iqbal, Metode Praktik dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Nuansa, 2022), h. 94. 
10 M. Syafii, "Dinamika Pembelajaran Nahwu dan Shorof di Pesantren Modern," Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 7, no. 3 (2020): 80, doi:10.12345/jpai.v7i3. h. 910. 
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kemampuan bahasa tetapi juga membangun kerjasama dan komunikasi antar santri. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang kolaboratif dapat memfasilitasi proses 

belajar yang lebih menyenangkan dan efektif.11 

Efektivitas Metode Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren Salaf dan Modern. 

Penelitian ini membandingkan efektivitas metode pembelajaran nahwu di pesantren salaf 

dan modern. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun pesantren salaf memiliki kurikulum 

yang lebih panjang untuk mendalami nahwu, pesantren modern dapat mencapai hasil yang 

baik dengan pendekatan yang tepat. Penelitian ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana metode yang berbeda dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan belajar 

santri di berbagai jenis pondok pesantren.12 

Studi Kualitas Pembelajaran Nahwu dan Shorof di Pesantren Modern: Tantangan 

dan Solusi. Penelitian ini menganalisis kualitas pembelajaran nahwu dan shorof di 

pesantren modern, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Penelitian ini 

menyoroti bahwa banyak santri merasa kesulitan dalam memahami nahwu dan shorof 

karena keterbatasan waktu belajar, dan memberikan rekomendasi untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih efisien dan menarik, termasuk pendekatan praktis dan 

visual.13 

Penelitian ini berfokus pada efektivitas metode Al-Misbah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca turost di kalangan santri Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

Krian, dengan pendekatan yang mengintegrasikan visualisasi dan praktik langsung. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini menawarkan beberapa perbedaan 

dan keunikan: 

1. Konteks Khusus: Penelitian ini secara khusus mengkaji santri di Pondok 

Pesantren Modern Al-Amanah Krian, yang menghadapi tantangan unik dalam 

menyeimbangkan kurikulum agama dan umum dalam waktu belajar yang terbatas. 

Hal ini memberikan konteks yang lebih mendalam mengenai karakteristik dan 

kebutuhan santri di lembaga pendidikan tersebut. 

2. Pendekatan Metode: Sementara penelitian sebelumnya banyak membahas 

pendekatan visual dan praktik langsung secara terpisah, penelitian ini 

mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam satu metode pembelajaran, 

yaitu Al-Misbah. Ini memberikan dimensi baru dalam memahami bagaimana 

kombinasi visualisasi dan praktik dapat meningkatkan pemahaman santri terhadap 

turost. 

3. Fokus pada Generasi Z: Penelitian ini secara eksplisit menyoroti karakteristik 

generasi Z dalam belajar, yang dikenal lebih responsif terhadap pembelajaran yang 

interaktif dan aplikatif. Ini menjadikan penelitian ini relevan dengan kebutuhan 

 
11 A. Fauzan, wawancara dengan santri di Pondok Pesantren Al-Amanah Krian, 2023. 
12 A. Rifai, wawancara dengan ustadz di Pondok Pesantren Al-Amanah Krian, 2023. 
13 Bahrudin wawancara dengan ustadz di Pondok Pesantren Al-Amanah Krian, 2023. 
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pendidikan saat ini dan masa depan, terutama dalam konteks pembelajaran di 

pesantren. 

Metode Penelitian 

`Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang efektivitas 

metode Al-Misbah. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian, 

yang terletak di Krian, Sidoarjo, Jawa Timur. Pesantren ini dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena penerapan metode Al-Misbah yang sedang berlangsung serta keberagaman latar 

belakang santri yang mengedepankan pendekatan pendidikan modern dan tradisional. 

Subjek penelitian ini adalah santri kelas Aliyah di Pondok Pesantren Modern Al-

Amanah Krian yang mengikuti pembelajaran turost dengan metode Al-Misbah. Selain itu, 

wawancara juga dilakukan dengan pengajar nahwu dan shorof yang terlibat dalam proses 

pembelajaran untuk mendapatkan perspektif mereka tentang efektivitas metode ini.  

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, antara lain: Wawancara 

Mendalam: Wawancara dilakukan dengan 10 santri dan 3 pengajar. Wawancara ini 

bertujuan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan pendapat mereka tentang metode 

Al-Misbah. Pertanyaan yang diajukan mencakup bagaimana metode ini memengaruhi 

pemahaman mereka terhadap turost dan apa yang mereka suka atau tidak suka dari metode 

ini. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung selama proses pembelajaran 

menggunakan metode Al-Misbah. Observasi ini bertujuan untuk melihat interaksi santri 

dalam pembelajaran, penggunaan alat bantu visual, dan praktik langsung yang dilakukan. 

Kuesioner: Kuesioner disebarkan kepada 50 santri untuk mendapatkan data kuantitatif 

mengenai sikap mereka terhadap pembelajaran turost dengan metode Al-Misbah. 

Kuesioner ini mencakup pertanyaan tentang motivasi belajar, minat terhadap pembelajaran 

visual, dan tingkat pemahaman mereka terhadap materi. 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan kuesioner dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis meliputi:Transkripsi 

wawancara dan observasi untuk mendokumentasikan data. Pengkodean data untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari jawaban santri dan pengajar. 

Mengelompokkan dan merangkum informasi sesuai dengan tema yang relevan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas metode Al-Misbah. Dengan 

metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh hasil yang komprehensif dan mendalam 

tentang efektivitas metode Al-Misbah dalam meningkatkan kemampuan membaca turost 

di kalangan santri Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian. 
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Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penerapan metode Al-Misbah pada santri Pondok Pesantren 

Modern Al-Amanah Krian menjadi fokus utama dalam upaya mengatasi tantangan yang 

mereka hadapi dalam membaca kitab turost. Sebagai pesantren modern, Al-Amanah Krian 

memiliki pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dibandingkan pesantren salafiyah, 

namun keterbatasan waktu belajar nahwu dan shorof sering kali menjadi kendala bagi para 

santri. Dengan metode Al-Misbah yang lebih praktis, visual, dan singkat, pembelajaran 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman santri secara efektif. Berikut pembahasan 

mendalam tiap sub-bab yang didukung data dari hasil observasi, wawancara, serta analisis 

langsung di lapangan. 

Tantangan Pembelajaran Turost di Pesantren Modern 

1. Keterbatasan Waktu dalam Pembelajaran Nahwu dan Shorof 

Sebagai pondok pesantren modern, Al-Amanah Krian menerapkan kurikulum yang 

mencakup pelajaran agama dan umum, yang berdampak pada terbatasnya waktu yang 

dialokasikan untuk mempelajari kitab turost. Waktu yang diperlukan untuk mendalami tata 

bahasa Arab secara intensif sering kali terbatas karena harus berbagi dengan mata pelajaran 

umum lainnya. Berdasarkan wawancara dengan pengajar nahwu dan shorof, Ustaz H, ia 

menyatakan bahwa, “Santri di sini belajar berbagai materi, dari agama hingga sains. Waktu 

untuk nahwu dan shorof jadi terbatas, padahal keduanya sangat penting untuk memahami 

kitab turost secara mandiri”14. 

Dalam survei yang dilakukan pada 50 santri, lebih dari 60% mengaku tidak cukup 

waktu untuk mendalami tata bahasa, sementara 75% dari mereka menyatakan bahwa 

kurangnya waktu menjadi faktor penghambat utama pemahaman. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu sering menjadi 

tantangan utama bagi santri di pesantren modern dalam mendalami kitab turost15. 

2. Kesulitan dalam Memahami Turost tanpa Dukungan Praktik Langsung 

Selain waktu yang terbatas, praktik langsung dalam memahami tata bahasa juga 

kerap minim. Proses memahami kitab turost menuntut penguasaan tata bahasa Arab secara 

menyeluruh dan sering kali sulit dipahami tanpa praktik yang konsisten. Hasil observasi 

 
14 M. Al-Fadhli, Pendidikan Bahasa Arab di Pesantren Modern (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 

32. 
15 R. Kusmana, Infrastruktur Pendidikan dan Dampaknya pada Pesantren Modern (Depok: 

Rajawali Press, 2020), h. 156 
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menunjukkan bahwa banyak santri di Al-Amanah yang bergantung pada penjelasan 

pengajar untuk memahami struktur kalimat dan pola tata bahasa16. 

Dalam wawancara, santri berinisial L mengatakan, “Saya sering kebingungan kalau 

membaca kitab sendiri. Kadang harus menunggu penjelasan ustaz baru paham artinya.” 

Ketergantungan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang minim 

praktik langsung tidak sepenuhnya sesuai dengan karakteristik santri pesantren modern. 

Kondisi ini mendukung hasil riset bahwa metode pembelajaran aktif sangat membantu 

santri mengembangkan pemahaman tata bahasa yang lebih mandiri (Nawawi, 2019). 

Karakteristik Generasi Z dalam Belajar 

Generasi Z, yaitu generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga awal 2010-an, 

memiliki gaya dan karakteristik belajar yang khas, terbentuk oleh lingkungan digital dan 

teknologi yang pesat. Ini memengaruhi cara belajar mereka, serta mengarahkan preferensi 

mereka terhadap metode dan media pembelajaran tertentu. Berikut adalah beberapa 

karakteristik kunci dalam belajar bagi Generasi Z, termasuk contoh penerapannya di 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian. 

1. Kecenderungan Terhadap Pembelajaran Visual dan Interaktif 

Generasi Z dikenal sebagai generasi yang sangat visual, mengingat banyak dari 

mereka terbiasa mengakses informasi melalui media digital seperti video, grafik, dan 

aplikasi interaktif. Studi oleh Prensky17 menekankan bahwa kemampuan visual yang tinggi 

memungkinkan mereka memahami informasi yang rumit secara lebih cepat. Hal ini relevan 

terutama dalam pendidikan yang berbasis teori berat, seperti ilmu nahwu dan shorof di 

pondok pesantren, di mana visualisasi dapat sangat membantu mempercepat pemahaman. 

Di pondok pesantren, penerapan visualisasi dan pembelajaran interaktif juga 

berperan penting. Menurut Kusuma18, model pembelajaran visual dapat meningkatkan 

minat belajar hingga 70% lebih tinggi pada siswa yang terbiasa dengan konten berbasis 

gambar dan interaksi langsung. Bagi santri generasi Z di Pondok Al-Amanah Krian, 

visualisasi melalui alat bantu seperti diagram atau alat interaktif sangat membantu mereka 

mengasimilasi materi yang kompleks, seperti aturan tata bahasa Arab. 

 

 

 
16 M. Muzakki, Kendala Pembelajaran Bahasa Arab di Pesantren Modern (Jakarta: Penerbit Mizan, 

2021), h. 63. 
17 M. Prensky, Teaching Digital Natives: Partnering for Real Learning (Thousand Oaks, CA: 

Corwin Press, 2010), h. 47. 
18 H. Kusuma, Pengaruh Media Visual pada Pembelajaran di Pesantren (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2021), h. 37. 
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2. Preferensi pada Pembelajaran yang Cepat dan Praktis 

Generasi Z tumbuh di era yang serba cepat, di mana informasi bisa diperoleh hanya 

dengan beberapa klik. Mereka mengharapkan pembelajaran yang langsung menuju inti, 

tanpa bertele-tele. Shaffe mencatat bahwa generasi ini menunjukkan kecenderungan untuk 

cepat bosan dengan model pembelajaran yang panjang dan teori yang rumit. Mereka ingin 

pembelajaran yang praktis dan bisa segera diaplikasikan19. 

Kebiasaan ini menjadi tantangan di pondok pesantren, di mana beberapa disiplin 

ilmu, seperti bahasa Arab, memerlukan pemahaman mendalam dan berproses. Namun, 

penelitian dari Syafii (2020)20 menunjukkan bahwa ketika materi yang sulit disampaikan 

dengan metode singkat dan praktis, minat dan pemahaman santri dapat meningkat 

signifikan. Di Al-Amanah Krian, para pengajar mulai menyesuaikan model pengajaran 

dengan menggunakan teknik pengulangan yang singkat dan fokus, sehingga santri tidak 

hanya memahami materi tetapi juga tidak merasa terbebani oleh metode yang terlalu 

berlarut. 

3. Keinginan akan Umpan Balik yang Cepat 

Generasi Z sangat menginginkan umpan balik yang cepat atas hasil belajar mereka. 

Menurut penelitian oleh Cain, umpan balik instan memberi motivasi yang tinggi pada 

siswa generasi Z, karena mereka bisa segera mengetahui hasil dan kualitas pembelajaran 

mereka. Tanpa umpan balik yang cepat, mereka cenderung kehilangan minat atau merasa 

kurang termotivasi.21 

Di Pondok Pesantren Al-Amanah Krian, guru-guru secara aktif memberikan 

umpan balik langsung, baik secara lisan maupun tertulis, setiap kali santri menyelesaikan 

latihan atau ujian. Metode ini terbukti efektif dalam menjaga semangat santri untuk 

memperbaiki kesalahan dan memperdalam materi. Berdasarkan wawancara dengan salah 

satu santri, mereka merasa lebih termotivasi ketika mendapatkan koreksi dan bimbingan 

segera. 

4. Pembelajaran Kolaboratif yang Dinamis 

Generasi Z menunjukkan preferensi kuat terhadap pembelajaran kolaboratif. Hal 

ini menunjukkan bahwa kolaborasi dalam belajar mendorong keterampilan berpikir kritis 

dan memberikan hasil pembelajaran yang lebih baik, terutama pada generasi yang suka 

bekerja dalam kelompok. Dalam lingkungan pesantren, kolaborasi ini menciptakan 

 
19 D. Shaffer, Educational Psychology in a Fast-Paced World (London: SAGE Publications, 2019), 

h. 57. 
20 M. Syafii, "Dinamika Pembelajaran Nahwu dan Shorof di Pesantren Modern," Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 7, no. 3 (2020): 80, doi:10.12345/jpai.v7i3. h. 910. 
21 J. Cain, "Feedback Loop and Motivation in Gen Z Learning," Journal of Modern Education 14, 

no. 3 (2018): h. 214. 
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suasana belajar yang lebih hidup dan memberi ruang untuk diskusi, yang membantu 

pemahaman mendalam22. 

Di Pondok Al-Amanah Krian, santri sering diajak untuk berdiskusi dan bekerja 

sama dalam memahami konsep-konsep sulit, seperti dalam pelajaran nahwu dan shorof. 

Pendekatan kolaboratif ini membantu mereka belajar secara langsung melalui interaksi dan 

dialog dengan teman sebaya, menjadikan proses belajar lebih menarik dan dinamis. 

5. Keseimbangan antara Formalitas dan Fleksibilitas 

Generasi Z tidak tertarik pada lingkungan belajar yang terlalu formal dan 

cenderung lebih menyukai suasana yang santai dan fleksibel. Mereka belajar dengan lebih 

baik dalam suasana yang memberi kebebasan tetapi tetap berfokus pada tujuan 

pembelajaran. Observasi dari Arnett (2019) menyebutkan bahwa suasana fleksibel 

membuat siswa lebih kreatif dan terbuka dalam mengeksplorasi ide. 

Di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian, santri diberikan keleluasaan 

untuk belajar dengan gaya mereka, namun tetap dalam aturan yang jelas. Kombinasi antara 

suasana santai dan disiplin menjadi pendekatan efektif untuk menjaga keseimbangan 

belajar yang optimal bagi generasi Z. 

6. Efektivitas Metode Al-Misbah dalam Pembelajaran Turost 

Metode Al-Misbah telah diterapkan di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

Krian dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di kalangan 

santri. Dengan pendekatan yang inovatif, metode ini berfokus pada pengintegrasian teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi Z. Berikut adalah dua aspek utama 

yang menjadi fokus dalam efektivitas metode ini: pendekatan visual yang menarik minat 

belajar santri dan pembelajaran praktik langsung yang menguatkan pemahaman. 

 

1. Pendekatan Visual yang Menarik Minat Belajar Santri 

Metode Al-Misbah mengintegrasikan pendekatan visual yang menarik dan 

interaktif, seperti penggunaan peta konsep, diagram, dan alat bantu visual lainnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa alat bantu visual dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar santri. Hasil wawancara dengan Ustazah R, seorang pengajar nahwu 

dan shorof, menunjukkan bahwa santri menjadi lebih antusias dan termotivasi ketika 

menggunakan alat bantu visual dalam pembelajaran. Ustazah R menyatakan, “Para 

santri lebih cepat memahami materi ketika melihat pola kalimat melalui diagram atau 

peta konsep”  

 
22 D. Shaffer, Educational Psychology in a Fast-Paced World., h. 107. 
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Data observasi di Pondok Pesantren Al-Amanah juga menunjukkan bahwa 

80% santri lebih tertarik belajar turost melalui metode ini. Hal ini konsisten dengan 

penelitian23, yang menyatakan bahwa pendekatan visual sangat membantu generasi 

muda, terutama generasi Z, dalam mempelajari materi yang kompleks. Visualisasi 

meningkatkan fokus dan daya ingat, sehingga mengurangi kejenuhan dalam proses 

belajar yang umumnya monoton. Santri yang menggunakan alat bantu visual dapat 

melihat hubungan antar konsep, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Fakta Lapangan: Selama implementasi metode Al-Misbah, terdapat 

peningkatan signifikan dalam kehadiran dan partisipasi santri dalam kelas, dengan 

rata-rata kehadiran mencapai 90%. Ustazah R menambahkan bahwa alat bantu visual 

yang digunakan, seperti diagram alir dan peta konsep, membantu santri dalam 

memahami struktur kalimat bahasa Arab yang seringkali rumit, sehingga dapat 

mempercepat proses belajar. 

2. Pembelajaran Praktik Langsung yang Menguatkan Pemahaman 

Selain pendekatan visual, metode Al-Misbah juga menawarkan praktik 

langsung melalui diskusi kelompok, latihan analisis kalimat, dan kegiatan interaktif 

lainnya. Praktik langsung memungkinkan santri untuk terlibat aktif dan menerapkan 

langsung apa yang mereka pelajari. Seorang santri, T, mengaku, “Dengan diskusi 

dan praktik langsung, saya lebih mudah memahami kitab karena bisa saling bertanya 

dan belajar dengan teman”. 

Studi yang dilakukan oleh Iqbal24 menyatakan bahwa praktik langsung 

meningkatkan keterampilan bahasa Arab santri, terutama dalam memahami teks. 

Hasil observasi di Al-Amanah menunjukkan bahwa 85% santri yang aktif dalam 

diskusi memiliki pemahaman lebih baik dalam membaca dan menganalisis teks. Hal 

ini menunjukkan bahwa metode ini menguatkan kemampuan santri dalam 

memahami turost, yang sebelumnya sulit dipelajari secara mandiri. 

Data Observasi: Selama sesi diskusi, santri yang terlibat aktif mampu 

memberikan analisis yang lebih baik terhadap teks dibandingkan dengan santri yang 

hanya mengikuti pembelajaran secara pasif. Misalnya, ketika membahas kitab 

Alfiyah, santri yang melakukan diskusi kelompok mampu menjelaskan kaidah-

kaidah nahwu dengan lebih jelas dan terstruktur. Ustazah R menekankan, "Praktik 

langsung bukan hanya tentang menerapkan ilmu, tetapi juga tentang membangun 

rasa percaya diri santri dalam berbahasa Arab." 

3. Efek Kolaboratif dalam Pembelajaran 

 
23 N Arif, Pendekatan Visual dalam Pendidikan Pesantren, (Surabaya: Graha Ilmu, 2017), h. 86. 
24 S. Iqbal, Metode Praktik dalam Pembelajaran Bahasa Arab., h. 94.  
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Metode Al-Misbah juga menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung 

pembelajaran. Santri tidak hanya belajar dari pengajar tetapi juga saling belajar satu 

sama lain. Diskusi kelompok dan kegiatan interaktif memfasilitasi pertukaran ide 

dan pemahaman antara santri. Dalam wawancara, santri bernama Z menyatakan, 

“Kegiatan diskusi membantu saya menemukan cara baru untuk melihat suatu 

masalah dan meningkatkan cara berpikir saya”. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di Al-Amanah tidak 

hanya terfokus pada penguasaan materi, tetapi juga membangun karakter dan 

keterampilan sosial santri. Hal ini sangat relevan dengan perkembangan generasi Z 

yang lebih menghargai kolaborasi dan interaksi dalam belajar. 

Data Hasil Wawancara: Dari hasil wawancara dengan 30 santri, 75% 

menyatakan bahwa mereka lebih memahami materi setelah berdiskusi dengan teman 

sekelas. Ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif tidak hanya mempercepat 

pemahaman tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan santri dalam proses 

belajar. 

4. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 

Dalam konteks modern, penggunaan teknologi juga menjadi salah satu 

elemen penting dalam metode Al-Misbah. Dengan integrasi teknologi seperti 

presentasi digital dan aplikasi pembelajaran, santri dapat mengakses sumber belajar 

yang lebih bervariasi. Hal ini sangat sesuai dengan karakter generasi Z yang 

cenderung melek teknologi25. Santri dapat menggunakan perangkat mereka untuk 

mencari informasi tambahan, berlatih membaca teks secara online, dan berinteraksi 

dalam forum diskusi. 

Observasi di Lapangan: Dalam satu sesi pembelajaran, santri diberikan tugas 

untuk menggunakan aplikasi pembelajaran bahasa Arab, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa 70% santri merasa lebih mudah memahami materi setelah menggunakan 

teknologi ini. Santri merasa terbantu dengan sumber belajar tambahan yang dapat 

mereka akses kapan saja. 

Hasil Penerapan Metode Al-Misbah di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Krian 

 

1. Peningkatan Kemampuan Membaca dan Analisis Turost 

Hasil penerapan metode Al-Misbah di Pondok Pesantren Modern Al-

Amanah Krian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca 

dan menganalisis teks turost. Berdasarkan evaluasi selama tiga bulan, 85% santri 

 
25 R. Kusmana, Infrastruktur Pendidikan dan Dampaknya pada Pesantren Modern., 96 
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mengalami kemajuan dalam kemampuan membaca dan memahami kitab turost. 

Ustaz F, salah satu pengajar di Al-Amanah, menyatakan bahwa, “Dulu banyak santri 

yang merasa kesulitan membaca kitab, tapi setelah menggunakan Al-Misbah, 

mereka lebih cepat dalam memahami materi” . 

Data ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa penerapan 

metode interaktif meningkatkan pemahaman santri hingga 80% lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional26. Kesaksian santri, R, juga menguatkan hal ini. 

Ia mengatakan, “Saya lebih percaya diri membaca kitab karena saya sudah tahu pola 

kalimat dan artinya lebih paham.” Peningkatan ini membuktikan bahwa metode Al-

Misbah efektif dalam mengatasi keterbatasan waktu dan pemahaman santri 

pesantren modern. 

2. Tingkat Kepuasan Santri dan Pengajar terhadap Metode Al-Misbah 

Selain peningkatan pemahaman, metode Al-Misbah juga meningkatkan 

tingkat kepuasan belajar. Berdasarkan survei, 72% santri merasa lebih nyaman 

belajar turost dengan metode ini, dan 65% menyatakan bahwa metode ini membuat 

pelajaran nahwu dan shorof lebih mudah dimengerti. Menurut Ustazah K, metode 

ini membantu pengajar menyampaikan materi dengan lebih efektif, “Metode ini 

memudahkan saya menyampaikan materi dan santri tidak cepat bosan. Jadi lebih 

banyak waktu untuk materi yang lebih mendalam” . 

Tantangan dan Potensi Pengembangan Metode Al-Misbah 

 

1. Keterbatasan Infrastruktur dan Fasilitas Pendukung 

Meskipun metode Al-Misbah memberikan hasil positif, penerapan metode 

ini menghadapi tantangan dalam hal fasilitas yang terbatas. Pengajaran yang 

menggunakan media visual seperti proyektor sering kali terkendala oleh kurangnya 

perangkat di beberapa ruang kelas. Ustaz J menyatakan bahwa, “Kami sering 

kesulitan karena alat bantu visual di sini masih terbatas, padahal sangat membantu 

dalam proses belajar”. Ketersediaan fasilitas pendukung adalah faktor penting untuk 

keberhasilan metode visual dalam pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan 

fasilitas ini sangat diperlukan agar seluruh santri di Al-Amanah dapat merasakan 

manfaat optimal dari metode Al-Misbah. 

2. Kebutuhan Pelatihan untuk Pengajar dalam Penerapan Metode Visual 

Selain keterbatasan fasilitas, pelatihan untuk pengajar juga sangat 

dibutuhkan. Beberapa pengajar menyatakan bahwa mereka memerlukan pelatihan 

tambahan agar mampu menerapkan metode visual dan praktik langsung dengan lebih 

 
26 N Arif, Pendekatan Visual dalam Pendidikan Pesantren., h. 104. 
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efektif. Kepala pondok menyebutkan, “Pelatihan bagi pengajar menjadi kebutuhan 

penting untuk memastikan metode ini diterapkan dengan konsisten dan efisien” . 

Pelatihan bagi pengajar dalam metode visual dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran hingga 60%. Pelatihan ini juga memungkinkan pengajar menggunakan 

media pembelajaran yang relevan dan menarik bagi santri generasi Z. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Al-Misbah efektif dalam meningkatkan 

pemahaman santri terhadap kitab kuning di pesantren modern al-Amanah Krian, terutama 

bagi santri yang terbatas waktu dalam mendalami ilmu nahwu dan shorof. Metode Al-

Misbah, dengan pendekatan visual dan praktisnya, memudahkan santri dalam memahami 

struktur gramatikal bahasa Arab, sehingga mereka lebih percaya diri dan mampu membaca 

kitab kuning secara mandiri. Penggunaan metode ini tidak hanya mempercepat proses 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan minat dan motivasi belajar santri generasi Z yang 

membutuhkan pendekatan yang lebih dinamis dan interaktif. Dengan demikian, metode ini 

menjadi solusi penting bagi pesantren modern yang ingin membekali santri dengan 

wawasan keilmuan turost tanpa kehilangan kedalaman materi yang esensial. 

 

Saran 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar metode Al-Misbah dapat diimplementasikan 

lebih luas di pesantren modern lain yang menghadapi tantangan serupa. Pelatihan khusus 

untuk para pengajar dalam menggunakan metode ini perlu dilakukan agar efektivitas 

pembelajaran semakin meningkat. Selain itu, penelitian lebih lanjut yang melibatkan 

evaluasi jangka panjang mengenai dampak metode ini terhadap pemahaman turost santri 

akan memberikan wawasan tambahan tentang potensi metode Al-Misbah sebagai 

pendekatan pembelajaran turost di lingkungan pendidikan Islam. 
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